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ABSTRAK 

 

Triana Adila, 2025 : Visualisasi Ciri Khas Daerah Rejang Lebong melalui  

   Aplikasi Huruf Kaganga dalam Karya Seni Kriya Batik   

   Hiasan Dinding 

 

 

 Karya akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan ciri khas daerah 

Rejang Lebong secara lebih komprehensif melalui media batik hiasan dinding 

sebagai upaya memperkuat identitas budaya lokal. 

 Penciptaan karya dilakukan menggunakan metode konsorsium seni, yang 

meliputi lima tahapan utama, yaitu: tahap persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi 

konsep, dan penyelesaian. Proses dimulai dari pencarian ide dan referensi visual, 

dilanjutkan dengan pembuatan sketsa, memindahkan desain ke kain, pewarnaan 

menggunakan teknik colet, hingga tahap akhir berupa pameran karya, 

dokumentasi, dan penulisan laporan. 

  Perwujudan dari metode yang digunakan terangkum dalam 10 buah karya 

yang berjudul: 1) Rumah Adat Rejang, 2) Bokoa Iben, 3) Bunga Kibut, 4) Bunga 

Rafflesia, 5) Keris Rejang, 6) Baju Adat Rejang, 7) Danau Mas, 8) Bukit Kaba, 9) 

Lemea, 10) Cerano. 

 

Kata Kunci: Rejang Lebong, Ciri Khas Daerah, Huruf Kaganga, Batik             

          Hiasan Dinding, Seni Kriya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Daerah Rejang Lebong merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Bengkulu yang beribu kota di Kecamatan Curup. Wilayah ini memiliki 

kekayaan budaya dan alam yang menjadi identitas masyarakatnya, seperti 

bunga Rafflesia, bunga Kibut, keris Rejang, Danau Mas, rumah adat Rejang, 

lemea, Bukit Kaba, Cerano, pakaian adat Rejang, dan tradisi Bokoa Iben. 

 Penciptaan karya ini dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena terkait 

pengenalan dan representasi identitas budaya Rejang Lebong. Berdasarkan 

observasi terhadap karya seni lokal, dokumentasi budaya, dan produk kriya 

yang beredar, visualisasi ciri khas Rejang Lebong masih terbatas, terutama 

pada media batik hiasan dinding. Sebagian besar karya yang mengangkat 

budaya Rejang Lebong lebih banyak diwujudkan dalam bentuk batik busana, 

sedangkan media dekoratif belum banyak mengeksplorasi kekayaan visual 

daerah secara menyeluruh. 

  Beberapa unsur budaya seperti Bunga Rafflesia dan Bunga Kibut telah 

diaplikasikan dalam motif batik, namun visualisasi yang memadukan berbagai 

ciri khas Rejang Lebong, seperti Rumah Adat Rejang, Bokoa Iben, Keris 

Rejang, Baju Adat Rejang, Danau Mas, Bukit Kaba, Lemea, dan Cerano, 

masih jarang ditemukan dalam karya kriya maupun dokumentasi visual. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengembangan motif lokal masih bersifat parsial dan 

belum menampilkan identitas budaya daerah secara utuh. 
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  Fenomena tersebut diperkuat oleh pengaruh modernisasi yang 

menyebabkan masyarakat lebih mengenal motif dari daerah lain dibandingkan 

motif khas Rejang Lebong. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya 

pelestarian budaya melalui media seni kriya yang informatif dan artistik. Oleh 

karena itu, penulis memilih memvisualisasikan sepuluh ciri khas Rejang 

Lebong sebagai objek utama dalam karya batik hiasan dinding. 

 Dalam karya ini, sepuluh ciri khas daerah Rejang Lebong dijadikan 

sebagai objek utama penciptaan. Sementara itu, huruf Kaganga diterapkan 

sebagai elemen pendukung yang berfungsi memperkaya komposisi visual, 

menambah nilai estetis, serta memperkuat identitas budaya Rejang Lebong 

dalam karya. Kehadiran huruf Kaganga tidak dimaksudkan sebagai fokus 

utama, melainkan sebagai unsur dekoratif yang melengkapi visualisasi ciri 

khas daerah. Pengaplikasian aksara tersebut juga memberikan variasi bentuk, 

ritme, dan kesatuan visual sehingga karya yang dihasilkan menjadi lebih 

menarik serta memiliki karakter budaya yang kuat. 

  Alasan penulis memilih batik tulis sebagai karya akhir di dalam 

membuat karya ciri khas daerah Rejang Lebong karena batik merupakan 

bagian penting dari budaya Indonesia. Selain itu, batik tidak hanya sekedar 

kain, melainkan sebagai wadah untuk menuangkan ide penulis ke dalam media 

batik tulis. Selain itu penulis memiliki kompetensi dalam bidang membatik 

dan dapat memanfaatkan bahan, peralatan yang mudah di dapat untuk 

menciptakan karya seni batik bernilai budaya serta unik.  
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 Penulis membuat batik tulis dalam penciptaan karya akhir ini yaitu 

berupa batik hiasan dinding yang menampilkan 10 ciri khas daerah Rejang 

Lebong sebagai objek utama dengan mengaplikasikan huruf kaganga di setiap 

objek utama sebagai elemen estetis tambahan dari karya penulis. Media utama 

dalam pembuatan batik tulis ini yaitu kain mori primisima serta ukuran 50 cm 

x 45 cm. Dalam proses pembuatan karya akan di terapkan pengulangan motif 

kaganga sehingga menciptakan aliran visual. Pewarnaan batik tulis yang 

digunakan dalam proses pembuatan karya ini sangat beragam dan kaya akan 

warna dengan memperhatikan kontras yang tepat antara motif dan warna latar 

batik lukis. Pewarna yang dipilih menggunakan pewarna remazol dengan 

teknik pewarnaan colet.  

 Penulis dalam pembuatan karya ini, juga mengaplikasikan teknik sulam 

pada beberapa objek batik, penulis menggunakan teknik sulam karena ingin 

menambah nilai estetika dan memperkuat karakter visual karya. Teknik sulam 

juga digunakan untuk menutupi beberapa bagian tertentu agar memberikan 

efek tekstur dan dimensi yang tidak bisa dicapai hanya dengan pewarnaan 

batik.  

Pengangkatan tema visualisasi ciri khas daerah Rejang Lebong dalam 

karya seni kriya batik hiasan dinding masih jarang ditemukan,. Sebagai 

mahasiswa yang pernah membuat batik lukis pada mata kuliah paket tekstil, 

perlu memanfaatkan kesempatan ini untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan kreativitas dalam mengintegrasikan unsur budaya lokal ke 

dalam hiasan dinding yang menampilkan ciri khas Rejang lebong sebagai 
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objek utama dan huruf  kaganga sebagai motif pendukung yang tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen keindahan saja, tetapi juga bertujuan untuk 

melestarikan dan memperkenalkan simbol budaya Rejang Lebong yang kaya 

sehingga sering kali terlupakan ke dalam wadah yang lebih mudah diakses dan 

dipahami oleh generasi muda. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang 

yang telah penulis paparkan di atas, maka penulis berkeinginan untuk 

membuat karya akhir yang berjudul “Visualisasi Ciri Khas Daerah Rejang 

Lebong melalui Aplikasi Huruf Kaganga dalam Karya Seni Kriya Batik 

Hiasan Dinding”. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka 

munculah ide penciptaan karya akhir yang dapat penulis rumuskan, yaitu : 

Bagaimana memvisualisasikan ciri khas daerah rejang lebong melalui aplikasi 

huruf kaganga dalam karya seni kriya batik hiasan dinding. 

 

C. Orsinalitas Karya 

 Karya yang menjadi rujukan penulis dalam proses penciptaan batik 

tulis ini diperoleh melalui penelusuran terhadap beberapa sumber dan seniman 

batik yang berpengaruh. Salah satu sosok yang menjadi inspirasi penulis 

adalah Sri Ratna Handayani, seorang pembatik asal Bogor, Jawa Barat, yang 

dikenal sebagai pendiri dan pemilik Galeri Handayani Geulis. Galeri tersebut 

lahir dari kecintaan beliau terhadap batik sebagai warisan budaya bangsa, serta 
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dorongan untuk melestarikan filosofi kehidupan yang tersirat dalam setiap 

motif batik. 

 Sri Ratna Handayani telah lama menekuni dunia batik dan dikenal 

memiliki dedikasi tinggi dalam mengembangkan batik tulis dan batik cap 

dengan sentuhan khas yang memadukan nilai tradisional dan inovasi modern. 

Hingga saat ini, ia telah menciptakan lebih dari 80 motif batik dengan ragam 

tema yang terinspirasi dari keindahan alam, budaya lokal, serta nilai-nilai 

kehidupan. 

 Selain sebagai seorang pembatik, Sri Ratna Handayani juga dikenal 

aktif dalam kegiatan pelatihan dan pemberdayaan perempuan di bidang batik, 

khususnya di wilayah Bogor dan sekitarnya. Melalui karyanya, beliau 

berupaya menanamkan semangat cinta terhadap batik sekaligus 

memperkenalkan filosofi yang terkandung di dalamnya kepada generasi muda. 

Kecintaannya terhadap seni batik tidak hanya tampak dari karya-karyanya 

yang detail dan bernilai estetika tinggi, tetapi juga dari perannya dalam 

menjaga eksistensi batik sebagai bagian dari identitas budaya Indonesia. 

 Salah satu karya beliau yang menjadi rujukan bagi penulis dalam 

pembuatan karya akhir ini yaitu batik berjudul “Bunga Bangkai, Talas, dan 

Kijang”. 
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Gambar 1 

“Bunga Bangkai, Talas dan Kijang” 

Pengrajin : Sri Ratna Handayani 

 

 Karya batik ciptaan Sri Ratna Handayani yang berjudul “Motif Bunga 

Bangkai Talas Kijang” merupakan salah satu hasil eksplorasi visual dari unsur 

alam yang khas dan bernilai lokal tinggi. Motif ini memadukan tiga elemen 

utama, yaitu bunga bangkai, daun talas, dan kijang. Batik tulis ini dibalut 

dengan warna ungu untuk bagian latar, komposisi warna yang cerah pada 

motif bunganya berpadu dengan warna motif fauna dan dedaunan. Melalui 

karya ini, Sri Ratna Handayani tidak hanya menonjolkan keindahan visual, 

tetapi juga menyampaikan pesan tentang hubungan harmonis antara manusia 

dan alam. Karya ini mencerminkan semangat pelestarian batik sebagai warisan 

budaya, sekaligus bentuk inovasi dalam mengangkat tema-tema alam tropis 

khas Indonesia. 
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 Adapun aspek pembeda antara karya penulis dengan karya acuan yaitu 

batik “Motif Bunga Bangkai Talas Kijang” karya Sri Ratna Handayani, 

terletak pada pemilihan objek dan tema. Penulis mengangkat tema budaya 

lokal Rejang Lebong dengan tujuan memperkenalkan ciri khas daerah tersebut 

melalui penggabungan unsur huruf Kaganga dan kekayaan alam setempat ke 

dalam batik lukis, sedangkan karya Sri Ratna Handayani lebih menonjolkan 

unsur alam yang diambil dari bunga bangkai, daun talas, dan kijang sebagai 

simbol keindahan alam. 

 Persamaan antara karya penulis dan karya Sri Ratna Handayani 

terdapat pada teknik pembuatannya, di mana keduanya sama-sama 

menggunakan teknik batik tulis yang dikerjakan dengan ketelitian tinggi. 

Selain itu, baik penulis maupun seniman memilih warna-warna cerah dan 

bergradasi untuk memberikan kesan dinamis dan hidup pada setiap objek. 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

 Tujuan yang ingin penulis capai dalam karya akhir ini adalah berhasil 

memvisualisasikan ciri khas daerah Rejang Lebong dengan 

mengaplikasikan huruf kaganga ke dalam karya seni batik lukis untuk 

memperkenalkan ciri khas daerah Rejang Lebong kepada masyarakat 

terutama bagi generasi muda. Supaya meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya pelestarian budaya, memperkenalkan keunikan sastra dan seni 
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lokal kepada generasi muda, serta menjadikannya sebagai daya tarik bagi 

wisatawan. 

2. Manfaat 

a. Bagi Penulis 

  Mengembangkan keterampilan dan kreativitas dalam mengelolah 

seni batik lukis, khususnya dengan menerapkan aksara kaganga. Serta 

memperdalam pemahaman dan penghargaan terhadap warisan budaya 

lokal, khususnya budaya Suku Rejang di Bengkulu.  

b. Bagi Dunia Pendidikan 

  Menjadi inspirasi bagi pendidik dan pelajar untuk mengeksplorasi 

cara-cara baru dalam mengenalkan budaya lokal melalui seni. 

c. Bagi Masyarakat 

  Menumbuhkan minat masyarakat untuk mengenal, memahami, dan 

melestarikan budaya daerah melalui karya seni batik lukis yang 

mengangkat ciri khas Rejang Lebong. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembuatan karya akhir yang berjudul “Visualisasi Ciri 

Khas Daerah Rejang Lebong dengan Mengaplikasikan Huruf Kaganga dalam 

Karya Batik Hiasan Dinding”, dapat disimpulkan bahwa penciptaan karya 

batik yang dipadukan dengan sulaman mampu menghadirkan kekayaan 

budaya lokal dalam bentuk karya seni rupa yang bernilai estetis sekaligus 

edukatif. 

 Pemilihan objek berupa ciri khas daerah Rejang Lebong, seperti bunga 

Rafflesia, bunga Kibut, Danau Mas, Bukit Kaba, baju adat Rejang, keris, 

hingga kuliner tradisional, dipadukan dengan penerapan huruf Kaganga yang 

tersebar pada setiap elemen, memberikan tantangan tersendiri dalam hal 

penyusunan komposisi, pewarnaan, serta penggabungan teknik batik tulis dan 

sulam. Keunikan bentuk serta kombinasi antara motif tradisi dan sentuhan 

modern mampu menghadirkan karya yang bernilai budaya sekaligus artistik. 

 Dalam proses penciptaan, penulis menghadapi beberapa kesulitan, seperti 

ketelitian dalam menjaga kehalusan detail sulaman, kesesuaian gradasi warna, 

serta pengaturan komposisi huruf Kaganga agar tetap menyatu dengan objek 

utama. Namun, melalui arahan, saran, dan masukan dari berbagai pihak, karya 

ini dapat terselesaikan dengan baik dan menghasilkan batik lukis-sulam yang 

tidak hanya menonjolkan keindahan visual, tetapi juga berfungsi sebagai 

media apresiasi, edukasi, pelestarian, sekaligus memperkenalkan budaya  
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Rejang Lebong terutama kepada para wisatawan agar tetap dikenal luas dan 

diwariskan kepada generasi berikutnya. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dalam laporan karya akhir berjudul 

“Visualisasi Ciri Khas Daerah Rejang Lebong dengan Mengaplikasikan 

Huruf Kaganga dalam Karya  Seni Batik Lukis”, penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi mahasiswa seni rupa yang akan menempuh jalur karya akhir, 

disarankan untuk memilih tema dan objek yang tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga memiliki nilai budaya dan edukatif agar karya 

yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi 

masyarakat. 

2. Bagi mahasiswa yang menekuni bidang batik dan sulam, diharapkan 

dapat lebih mengeksplorasi teknik pengolahan warna, tekstur, serta 

perpaduan metode tradisional dan modern guna menghasilkan karya yang 

lebih variatif, inovatif, dan bernilai estetis tinggi. 

3. Dalam proses penciptaan karya, mahasiswa perlu menumbuhkan sikap 

konsisten, teliti, dan sabar pada setiap tahap, mulai dari perancangan 

motif, proses membatik, penyulaman, hingga penyelesaian akhir agar 

hasil karya mencapai kualitas yang optimal. 

4. Penulis berharap laporan ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi generasi 

muda untuk terus berkarya, melestarikan, dan memperkenalkan budaya 
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lokal Rejang Lebong kepada masyarakat luas serta memperkuat identitas 

budaya daerah melalui seni rupa.  

   Dengan demikian, saran-saran tersebut diharapkan dapat menjadi 

masukan yang bermanfaat bagi mahasiswa maupun pihak lain yang akan 

menyusun dan mengembangkan karya akhir berbasis nilai-nilai budaya 

lokal. 
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